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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif.Pendekatan 

kualitatif memusatkan perhatian pada prinsip-prinsip umum yang mendasari 

perwujudan sebuah makna dari gejala-gejala sosial didalam masyarakat.Objek 

analisis dalam pendekatan kualitatif adalah makna dari gejala-gejala sosial 

dan budaya dengan menggunakan kebudayaan dari masyarakat bersangkutan 

untuk memperoleh gambaran mengenai kategorisasi tertentu (Bungin, 2009: 

306). 

Menurut Prof. Dr. Lexy J. Moleong (2004: 6), penelitian kualitatif 

adalah penelitian yang menghasilkan prosedur analisis yang tidak 

menggunakan prosedur analisis statistik atau cara kuantifikasi lainnya.  

Penelitian kualitatif didasarkan pada upaya membangun pandangan 

mereka yang diteliti secara rinci, dibentuk dengan kata-kata, gambaran 

holistik dan rumit.Definisi ini lebih melihat perspektif emik dalam penelitian 

yaitu memandang sesuatu upaya membangun pandangan subjek penelitian 
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yang rinci, dibentuk dengan kata-kata, gambaran holistik dan rumit (Moleong, 

2004: 6). 

 

Salim (2006: 4) lebih dalam, menyebutkan karakteristik penelitian 

kualitatif, yakni:  

1. Data penelitian diperoleh secara langsung dari 

lapangan, dan bukan dari laboratorium atau penelitian yang terkontrol.  

2. Penggalian data dilakukan secara alamiah, melakukan 

kunjungan pada situasi-situasi alamiah subjek.  

3. Untuk memperoleh makna baru dalam bentuk kategori-

kategori jawaban, periset wajib mengembangkan situasi 

dialogis sebagai situasi ilmiah. 

 

Dalam melakukan sebuah penelitian seorang peneliti harus memiliki 

cara pandang terhadap hal yang diteliti, yaitu paradigma. Paradigma 

merupakan seperangkat gagasan yang melukiskan karakter situasi yang 

memungkinkan pengambilan tindakan. (Mulyana, 2001: 51) 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan paradigma konstruktivis. 

Eriyanto (2002 :74) menuliskan, penelitian sebuah teks berita menggunakan 

paradigma konstruktivis karena paradigma ini memandang sebuah realitas 

kehidupan sosial bukanlah realitas yang natural, tetapi hasil konstruksi. 
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Tabel 3.1 Paradigma Konstruktivisme 

Ontologis 

(sesuatu yang dianggap 

sebagai realitas) 

Epistemologis 

(cara mendapatkan 

pengetahuan) 

Axiologis 

(tujuan atau untuk apa 

mempelajari sesuatu) 

Metodologis 

(teknik-teknik 

dalam menemukan 

ilmu pengetahuan) 

Relativism: 

Realitas merupakan 

konstruksi sosial. 

Kebenaran suatu 

realitas bersifat realtif, 

berlaku sesuai konteks 

spesifik yang dinilai 

relevan oleh pelaku 

sosial. 

 

Realitas adalah hasil 

konstruksi mental dari 

individu pelaku sosial, 

sehingga realitas 

dipahami secara 

beragam dan 

dipengaruhi oleh 

pengalaman, konteks 

dan waktu 

 

Transactionalist/subje

ctivist: 

Pemahaman tentang 

suatu realitas atau 

temuan suatu 

penelitian merupakan 

produk interaksi 

antara peneliti dengan 

yang diteliti 

 

Peneliti & objek atau 

realitas yang diteliti 

merupakan kesatuan 

realitas yang tidak 

terpisahkan 

 

 

Nilai, etika dan pilihan 

moral merupakan bagian 

yang tak terpisahkan dari 

suatu penelitian 

 

Peneliti sebagai 

passionate participat, 

fasilitator yang 

menjembatani keragaman 

subjektivitas pelaku 

sosial 

 

Tujuan penelitian: 

rekonstruksi realitas 

sosial secara dialektis 

antara peneliti dengan 

pelaku sosial yang diteliti 

Reflective/dialectic

al: 

Menekankan 

empati, dan 

interaksi dialektis 

antara peneliti 

responden untuk 

merekonstruksi 

realitas yang 

diteliti, melalui 

metode-metode 

kualitatif seperti 

observasi 

partisipan 

 

Sumber : (Kriyantono, 2006 :51-52) 

 

3.2 Teknik Pengumpulan Data  

 

Teknik pengumpulan data adalah teknik atau cara-cara yang dapat 

digunakan oleh penulis untuk mengumpulkan data.Teknik Pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik pengumpulan data 
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purposive sampling.Bungin (2012: 53), menjelaskan bahwa untuk memilih 

sampel (dalam hal ini informan kunci atau situasi sosial) lebih tepat dilakukan 

secara sengaja (purposive sampling). 

Pada penelitian ini, penulis melakukan pengumpulan data dengan 

mengumpulkan artikel-artikel mengenai perihal pernyataan pengunduran Tri 

Risma Harini sebagai walikota Surabaya di majalah Tempo sebagai data 

primer. Data primer yang digunakan berasal dari data untuk memilih sample 

(dalam hal ini informan kunci atau situasi sosial) lebih tepat dilakukan secara 

sengaja (purposive sampling). Moleong(2010: 224) menjelaskan, sampling 

jenis tersebut  bertujuan untuk menggali informasi yang akan menjadi dasar  

dari rancangan dan teori yang muncul, sehingga sample tidak merupakan 

sampel acak. 

Kriyantono (2009: 118) mengungkapkan, tujuan penelusuran 

dokumentasi adalah untuk mendapatkan informasi yang mendukung analisis 

dan interpretasi data. Maka dari itu penulis akan melakukan studi dokumen 

terhadap dokumen-dokumen yang berhubungan dengan pemberitaan 

pernyataan pengunduran Tri Risma Harini. 
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3.3 Unit Analisis 

 

Unit analisis dalam penelitian ini berupa artikel yang mengulas 

tentang pernyataan pengunduran Tri Risma Harini sebagai Walikota 

Surabaya. 

Peneliti mengambil teks berita dari artikel-artikel dari majalah Tempo 

edisi 17-23 Februari 2014 #SaveRisma. Berikut daftar artikel yang dimuat 

dalam majalah Tempo: 

1. “Siapa Menggasak Surya-1”, majalah Tempo (17-23 

Februari 2014), halaman 34 

2. “Panas Dingin Balai Kota”, majalah Tempo (17-23 

Februari 2014), halaman 40 

Peneliti memilih periodisasi ini untuk dijadikan sebagai unit analisis, 

karena pada perioderisasi tersebut berita tentang pernyataan pengunduran Tri 

Risma Harini sebagai Walikota Surabaya sedang ramai diberitakan di media 

massa, salah satunya adalah Majalah Tempo edisi 17-23 Februari 2014 

#SaveRisma. 

 

3.4 Teknis Analisis Data  

 

Untuk melihat bagaimana Tempo mengkonstruksi berita tentang 

pernyataan pengunduran diri Tri Risma Harini sebagai Walikota Surabaya, 
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peneliti menggunakan teknik analisis data framing model Pan dan Kosicki. 

Menurut model ini, framing didefinisikan sebagai strategi konstruksi dan 

memproses suatu berita (Eriyanto, 2002: 68). Teknik analisis data model Pan 

dan Kosicki menekankan pada empat tahap analisis, yaitu sintaksis (cara 

wartawan menyusun fakta), skrip (cara wartawan mengisahkan fakta), tematik 

(cara wartawan menulis fakta), dan retoris (cara wartawan menekankan fakta). 

Lebih spesifik, rumusan model Pan dan Kosicki dapat dilihat pada tabel 

berikut: 
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Tabel 3.1 

                               Perangkat Framing Pan dan Kosicki   

                                      (Sumber: Eriyanto, 2002: 256)  

 

 

STRUKTUR        UNIT YANG  

DIAMATI 

  

 

SINTAKSIS         

Cara wartawan  

menyusun fakta  

  

 

 

SKRIP  

Cara wartawan  

mengisahkan fakta  

 

 

TEMATIK  

Cara wartawan  

menulis fakta  

 

 

 

RETORIS 

Cara wartawan menekankan 

fakta     

PERANGKAT FRAMING 

1. Skema berita  

2. Kelengkapan berita  

3. Detail  

4. Koherensi  

5. Bentuk kalimat  

6. Kata ganti  

7. Leksikon  

8. Grafis  

9. Metafora  

Headline, lead, 

latar informasi, 

kutipan sumber, 

pernyataan, penutup  

5W + 1H  

Paragraf, proposisi, 

kalimat, hubungan 

antar-kalimat  

Kata, idiom, 

gambar/foto, 

grafik  
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Struktur pertama pada model framing Pan dan Kosicki adalah 

sintaksis.  Sintaksis berhubungan dengan bagaimana wartawan menyusun 

peristiwa (pernyataan, opini, kutipan, pengamatan atas peristiwa) ke dalam 

bentuk berita.Dalam wacana berita, sintaksis merupakan susunan dari bagian 

berita (headline, lead, latar informasi, sumber, penutup) dalam satu teks berita 

secara keseluruhan.Headline sendiri memiliki fungsi  framing yang kuat, 

karena pembaca cenderung lebih mengingat headline dibanding bagian berita. 

Perangkat sintaksis lain, lead, umumnya memberikan sudut pandang dari 

berita, menunjukkan perspektif tertentu dari peristiwa yang diberitakan.Latar 

merupakan bagian berita yang dapat mempengaruhi makna yang ingin 

ditampilkan wartawan.Latar yang dipilih menentukan ke arah mana 

pandangan khalayak hendak dibawa.Sementara pengutipan sumber berita, 

bertujuan membangun objektivitas. Bagian ini menekankan apa yang ditulis 

oleh wartawan bukan pendapat wartawan semata, melainkan pendapat dari 

orang yang mempunyai otoritas tertentu.  

 

Struktur kedua adalah skrip. Bentuk umum dari struktur skrip adalah 

pola 5W + 1H (who, what, when, where, why, dan how). Pola ini tidak selalu 

dapat ditemui dalam setiap berita yang ditampilkan, namun unsur 

kelengkapan berita ini dapat menjadi penanda framing yang penting. Skrip 

merupakan salah satu strategi wartawan dalam mengkonstruksi berita, yakni 

bagaimana suatu peristiwa dipahami melalui cara tertentu dengan menyusun 

Konstruksi Media..., Jevon Soenaryo, FIKOM UMN, 2014



43 
 

bagian-bagian dengan urutan tertentu. Skrip memberi tekanan bagian mana 

yang didahulukan atau bagian mana yang dijadikan strategi guna 

menyembunyikan informasi penting. 

 

Tematik merupakan struktur ketiga pada model Pan dan Kosicki. 

Tematik berhubungan dengan cara wartawan mengungkapkan pandangannya 

atas peristiwa ke dalam proposisi, kalimat, atau hubungan antarkalimat yang 

membentuk teks secara keseluruhan. Elemen pertama yang dapat diamati dari 

perangkat tematik adalah koherensi, pertalian atau jalinan antarkata, proposisi 

atau kalimat.Hal ini karena fakta yang tidak berhubungan sekalipun dapat 

menjadi berhubungan ketika dihubungkan oleh seseorang.Terdapat beberapa 

macam koherensi, pertama, koherensi sebab-akibat yang ditandai kata hubung 

“sebab” atau “karena”.Kedua, koherensi penjelas, dengan penanda kata 

hubung “dan” atau “lalu”.Terakhir, koherensi pembeda, dengan kata hubung 

“dibandingkan” atau “sedangkan”. 

 

Struktur keempat dan terakhir adalah retoris. Menggambarkan pilihan 

gaya atau kata yang dipilih wartawan untuk menekankan arti yang ingin 

ditonjolkan oleh wartawan. Struktur ini juga menunjukkan kecenderungan apa 

yang disampaikan adalah suatu kebenaran. Elemen terpenting dari struktur ini 

adalah leksikon, pemilihan dan pemakaian kata-kata tertentu untuk menandai 

atau menggambarkan peristiwa.Sebabnya, pilihan kata yang dipakai tidak 
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semata-mata hanya karena kebetulan, tetapi juga secara ideologis 

menunjukkan bagaimana pemaknaan seseorang terhadap fakta/realitas.Pilihan 

kata-kata yang dipakai juga menunjukkan sikap dan ideologi tertentu.Selain 

melalui kata, penekanan pesan dalam berita juga dapat dilakukan dengan 

menggunakan unsur grafis. Dalam berita, grafis biasanya muncul lewat bagian 

tulisan yang dibuat lain dibandingkan tulisan lain, pemakaian huruf tebal, 

huruf miring, grafik, gambar, termasuk di dalamnya.  
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